BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan

observasi, wawancara, studi dokumentasi/literatur, dan pengolahan data, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kondisi rantai pasok jagung di Kabupaten Gorontalo berlangsung dari petani
yang masing-masing dari tiga kecamatan termasuk dalam kelompok tani, yaitu
di Kecamatan Tibawa di Desa Datahu dengan kelompok tani yang bernama
“Damai Sejahtera”, Kecamatan Pulubala di Desa Pulubala dengan kelompok tani
yang bernama “Itilea Satu”, dan Kecamatan Bongomeme di Desa Kaliyoso
dengan kelompok tani yang bernama “Sinar Raya”, petani jagung yang terdapat
di tiga kecamatan ini menjual jagung ke gudang PT. HARIM. Kemudian dari
gudang PT. Harim jagung diantarpulaukan dan di ekspor untuk dijadikan bahan
baku pakan ternak.

Hasil analisis dengan metode AHP menunjukkan alternatif terbaik diperoleh
menggunakan kadar air 15% dengan tolak ukur pencapaian kinerja sebesar
68,1% yang termasuk kategori advantage atau kinerjanya baik.

Peramalan permintaan jagung untuk lima tahun berikutnya pada rantai pasok

jagung mengalami kenaikan jumlah permintaan dari tahun ke tahun.

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah :
Untuk memperbaiki kondisi rantai pasok jagung di Kabupaten Gorontalo
dibutuhkan peran pemerintah. Sangat disayangkan apabila potensi yang dimiliki
petani ini tidak didukung oleh pemerintah, khususnya petani jagung, yang kerap

merasakan kekurangan modal usaha dan belum sama sekali disentuh oleh



bantuan modal dari luar kecuali petani jagung yang sudah bermitra dengan pihak
PT. Harim.

Pengembangan rantai pasok dapat tercapai apabila pengawasan ketat dalam
upaya peningkatan produksi jagung. Diharapkan kebijakan pemerintah saat ini
dilakukan untuk peningkatan produksi antara lain program penyiapan saprodi
jagung, pembukaan lahan untuk tanaman jagung, adanya benih jagung murah,
subsidi pupuk di masing-masing daerah, serta pengadaan peralatan pertanian di

masing-masing daerah agar kualitas jagung yang dihasilkan bisa meningkat.
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